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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin.
Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

I_;l:.;lll)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dﬂagl;‘;kgkan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< 1a T/t Te
& sa S/§ Es (dengan titik di atas)
z Jim 1/j Je
c Ha Hh Ha (debI;%j;lh‘;itik di
d Kha Kh/kh Ka dan ha
> Dal D/d De
5 Zal Z/7 Zet dengan titik di atas




3 Ra R/ir Er

3 Zai Z/z Zet

o Sin S/s Es

Rz Syin Syly Es dan ye

o Sad S/s Es (d%r;%\z;:ht)itik di
2 Dad D/d De (d;r;i?h‘;itik di
b Tu T/t Te (dengan titik di

i / bawah)
b Za 7/ Zet é?g;l\%irﬁ)titik
¢ Ain - Koma terbalik di atas
Gain G/g Ge

< Fa F/f Ef

é Qaf Q/q Qi

dl Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

¢ Mim M/m em

o Nun N/n en

9 Wau W/w W

2 Ha H/h Ha

3 Hamzah s Apostrof

¢ Ya Yy Ye
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B. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan
ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu di transliterasikan

dengan ha (h).
Contoh:
JUBYI &23  -raudah al-atfal
-raudatul atfal
:)5»’;5\ 34l -al-madinah al-munawwarah
-al-madinatul munawwarah
il -talhah
C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
— Fathah A A
B Kasrah I I
—} Dammah U U
Contoh:
X -kataba il -yazhabu
=t -fa’ala <5 -zukiro

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Har@ dan Nama Huruf Latin Keterangan
huruf
& - fathah dan ya Ai a dan i
5- fathah dan wawu Au adanu
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Keterangan
huruf
s\ - Fathah dan alif A a dan garis di atas
i atau ya
“ - Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
5 ’ Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
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E. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal
tersebut hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
ety f - akala
Kty b - ta’kultina
A4 - an-nau’u

F. Syaddah (tasydid)

Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

5 - rabbana
35 - nazzala
- - al-hajju
G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/ diganti dengan
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huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh:

Jasl - ar-rajulu

i) - asy-syamsu

2. Kata sambung yang diikuti huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

ditransliterasikan sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan
sesusai dengan bunyinya.

Contoh:

;/Lﬂ\ - al-qalamu

2y - al-badi’u

H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri,
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang.
Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J35 V) 452 G - wa ma Muhammadun illa rasal
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Penulisan kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat
dirangkaikan.
Contoh:

A el -Ibrahim al-khalil

-Ibrahim al-khalil
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ABSTRAK

Alfi Mazida Hasanah, Pengembangan Aplikasi Ilmu Saraf (AISHA)
Berbasis Lagu pada Siswa Kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta,
Tesis: Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi dan pemahaman
siswa terhadap materi ilmu Saraf. Salah satu penyebab terjadinya permasalahan
tersebut adalah kurangnya media yang secara inovatif mampu mendukung
pembelajaran ilmu Saraf di MAN 1 Surakarta. Penyampaian materi Saraf
masih terbilang monoton dengan metode ceramah, selain itu proses dalam
mempelajari wazan-wazan tashrif dengan hafalan tanpa berlagu yang membuat
siswa merasa cepat jenuh. Hal tersebut berakibat pada kurangnya motivasi dan
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Di samping itu, di era modern
saat ini menuntut adanya keterkaitan pembelajaran dengan teknologi. Sehingga
adanya penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan Aplikasi [lmu Sararf
(AISHA) berbasis lagu, 2) Mengetahui efektivitas aplikasi AISHA pada siswa
kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta.

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Untuk mengetahui efektivitas aplikasi
AISHA, peneliti menggunakan jenis one group pretest-posttest design. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuesioner,
dokumentasi, dan tes. Uji analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test
dan uji N-Gain Score dengan bantuan SPSS 27.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Aplikasi AISHA berbasis lagu memuat
materi semester ganjil, yaitu Tashrif Lughowi, Tashrif Istilahi, wazan-wazan
dalam Tsulatsi Mujarrad, dan Bina’ yang dikemas dalam bentuk lagu, 2) Hasil
analisis aplikasi yang telah dikembangkan diketahui dari hasil uji kelayakan
aplikasi baik dari segi materi dan media. Hasil uji 7~test sebesar 0,000 dan hasil
uji N-Gain Score adalah 0,69 atau 69% dengan kategori “cukup efektif”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi AISHA berbasis lagu cukup efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar ilmu Sarafpada siswa.

Kata Kunci : Aplikasi AISHA, Ilmu Saraf, Lagu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Ilmu Nahwu dan Sarafadalah dua bidang penting dalam pembelajaran bahasa
Arab. Nahwu, juga dikenal sebagai tata bahasa Arab, merupakan ilmu yang
mempelajari tata cara pembentukan kalimat, sintaksis, dan struktur bahasa Arab
secara umum. I[lmu ini melibatkan aturan-aturan gramatikal yang mengatur
hubungan antara kata-kata dalam kalimat, termasuk penulisan huruf, pembentukan
kata, serta penerapan aturan-aturan yang berlaku. Sementara itu, Saraf merupakan
ilmu yang mempelajari morfologi dalam bahasa Arab. Morfologi berfokus pada
bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab, termasuk perubahan yang terjadi pada akar
kata (misalnya, pembentukan kata jamak, bentuk muda, bentuk aktif dan pasif, dan
sebagainya). Saraf membantu memahami perubahan bentuk kata-kata Arab dan
aturan-aturan yang mengaturnya.2

Keduanya saling terkait dan saling melengkapi dalam mempelajari bahasa
Arab. [lmu Nahwu memahami struktur kalimat dan sintaksis, sedangkan ilmu Saraf
memahami perubahan bentuk kata-kata yang digunakan dalam kalimat tersebut.
Dengan menguasai kedua ilmu ini, seseorang dapat memahami dan menggunakan

bahasa Arab dengan benar. Selain itu, dalam konteks linguistik, istilah morfologi

2 Zunul Hisyam, “Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta,” 2011, him. 12,



mengacu pada studi tentang struktur dan pembentukan kata dalam bahasa secara
umum. Morfologi dalam linguistik tidak hanya terbatas pada bahasa Arab, tetapi

juga mencakup banyak bahasa lainnya.?

Pemahaman dan penguasaan terhadap pembelajaran Saraf atau morfologi
dalam bahasa Arab memang bisa dianggap mudah bagi beberapa pembelajar tingkat
pemula. Namun, bagi beberapa siswa, terutama mereka yang baru memulai
pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran Sarafbisa menjadi tantangan yang sulit.
Salah satu alasan sulitnya pembelajaran Sarafadalah karena siswa harus menghafal
banyak bentuk atau pola kata (wazan) yang ada dalam bahasa Arab. Wazan-wazan
ini mengatur bagaimana akar kata dapat diubah dan diturunkan menjadi kata-kata
lain dengan makna yang berbeda. Proses menghafal wazan-wazan ini

membutuhkan waktu, latihan yang konsisten, dan pemahaman yang mendalam.

Pembelajaran Bahasa Arab khususnya ilmu Saraf memiliki berbagai tujuan
salah satunya untuk memahami makna dan arti kata atau kalimat dalam bahasa
Arab. Setiap lembaga memiliki pendekatan, metode, dan media yang berbeda-beda.
Pembelajaran Saraf pada program keagamaan MAN 1 Surakarta menggunakan

metode menghafal tanpa berlagu.

3 Muhajirunnajah, “Penerapan Pembelajaran Shorof Bagi Pembelajar Tingkat Pemula
Menggunakan Metode Pemerolehan Bahasa,” Al Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 5, no. 1
(2019): him. 40.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti*, peneliti menemukan
permasalahan pembelajaran Saraf. Dalam proses pembelajaran yang berkisar satu
kali dalam seminggu dengan durasi jam pelajaran 60 menit, hal tersebut dinilai
kurang maksimal. Selain itu, kurangnya minat siswa dikarenakan proses
pembelajaran tidak adanya variasi selama KBM, ssehingga meskipun siswa bisa
menghafalkan, namun siswa kurang begitu memahami makna dan artinya. Serta
tidak adanya latihan yang bisa menunjang pemahaman siswa. Siswa membutuhkan
stimulus pada pembelajaran yang lebih inovatif agar minat siswa pada mata

pelajaran Saraf lebih meningkat.

Umumnya, proses pembelajaran Saraf memang ditempuh dengan cara
menghafal. Namun, proses hafalan tashrif kelas X Program Keagamaan MAN 1
Surakarta yang berlangsung tanpa metode berlagu membuat siswa cepat jenuh
dalam kegiatan belajar Saraf. Sehingga dalam penguasaan kaidah bahasa Arab akan

lebih mudah dengan metode menghafal yang prosesnya dilakukan secara musikal.

Terkait metode musikal tersebut, belakangan ini ada beberapa hasil penelitian
yang membahas peran dan efek lagu dalam mendorong kinerja otak kanan.
Penyertaan lagu dalam proses menghafal ini diharapkan mampu mempermudah
hafalan siswa. Sehingga dengan langkah ini, akan membantu siswa dalam proses

menghafal yang lebih efektif dan efisien. Cara kerja metode tersebut cenderung

4 Observasi dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2023 di kelas X Program Keagamaan
MAN 1 Surakarta



mengarah kepada metode alami (natural method) di mana kerangka kerjanya lebih

memperhatikan imitasi dan hafalan.’

Ada alasan lain yang bisa disebutkan, yaitu karena dalam musik terdapat
unsur ‘irama, ketukan, dan keharmonisan yang mempengaruhi fisiologi manusia
terutama gelombang otak dan detak jantung, membangkitkan perasaan dan
ingatan’. Efek inilah yang membuat lagu membantu seseorang dalam proses
belajarnya, selain itu efek lainnya juga tidak kalah penting seperti kemampuan
membangkitkan semangat, menumbuhkan relaksasi, meningkatkan fokus, dan bisa
menikmati dengan senang hati. Dengan adanya lagu, proses belajar menjadi hal

yang ringan dan tidak terkesan membebani.®

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat dan
pemahaman siswa pada pembelajaran Saraf adalah dengan menggunakan media
pembelajaran berupa aplikasi digital. Sebagaimana menurut Ina Magdalena, dkk.
bahwa peningkatan minat belajar siswa disebabkan adanya rasa nyaman serta ilmu
yang diperoleh akan semakin mudah dicerna salah satunya adalah dengan media

pembelajaran.” Oleh karena itu, inovasi pada media yang diterapkan sangat

® Syamsuddin Asyrofi, “Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Dan Sekolah (Telaah
Kritis Dalam Perspektif Metodologis),” 4/ Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1
(2017): him. 20-30, http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/almahara/article/view/1734.

® Hisyam, “Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok Pesantren
Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.”, him. 64

" Ina Magdalena et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Sdn Meruya Selatan 06 Pagi,” EDISI : Jurnal Edukasi Dan Sains 3, no. 2 (2021),
him. 25, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi.



dibutuhkan dan diharapkan mampu menjadi alat bantu siswa dalam pembelajaran

Saraf.

Media yang dibutuhkan adalah media yang bisa meningkatkan minat siswa
dalam belajar ilmu Saraf. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan
guru pengampu ilmu Saraf kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta,® siswa
lebih senang menggunakan media berupa aplikasi daripada hanya berpacu pada
buku pegangan. Selain itu, dikarenakan latar belakang pendidikan siswa yang
beraneka ragam, tidak semua siswa mampu memahami dan menghafal ilmu Saraf
sehingga dibutuhkan penjelasan materi secara lebih rinci dan menarik. Media
pembelajaran yang berupa aplikasi dengan format .exe atau yang bisa digunakan
pada windows ini akan membuat siswa mempelajari ilmu Saraf dengan lebih

menarik.

Beberapa aplikasi komputer bisa digunakan untuk menciptakan media
pembelajaran interaktif. Salah satunya adalah Microsoft Power Point. Selain dapat
digunakan sebagai presentasi, power point juga mampu menciptakan bahan
pengajaran secara interaktif. Salah satu soffware yang bisa membantu dalam

pembuatan baham materi pengajaran interaktif adalah Smart Apps Creator.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya sarana penunjang hafalan fasrif.

Era saat ini telah sampai pada perkembangan teknologi di mana telah muncul

8 “Wawancara Dengan Guru Pengampu Sharaf.” Pada tanggal 6 Agustus 2023



berbagai model aplikasi yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran bentuk digital.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran ilmu Saraf, perlu adanya sebuah aplikasi yang
dapat membantu memudahkan proses pembelajaran Saraf, khususnya dalam proses
menghafal wazan-wazan dalam kitab Amtsilatu Tasrifiyyah. Dengan adanya solusi
pembuatan aplikasi tersebut, diharapkan proses belajar dan menghafal siswa akan
lebih mudah dan menarik. Selain itu proses belajar ilmu Saraf bisa dilakukan secara

mandiri di luar kelas.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah yang
diambil adalah :
1. Bagaimana pengembangan aplikasi AISHA pada siswa kelas X Program
Keagamaan MAN 1 Surakarta?
2. Bagaimana efektivitas aplikasi AISHA dalam pembelajaran Saraf pada
siswa kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengembangan aplikasi AISHA pada siswa kelas X
Program Keagamaan MAN 1 Surakarta.
b. Untuk mengetahui efektivitas aplikasi AISHA dalam pembelajaran Saraf
pada siswa kelas X Program Keagamaan MAN 1 Surakarta.

2. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat teoritis

maupun praktis. Manfaat penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi

terkait pengembangan model pembelajaran Saraf dengan menggunakan

aplikasi serta mampu mengasah kemampuan hafalan siswa terhadap wazan-

wazan dalam kitab Amtsilatu Tashrifiyyah.

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah mampu membuat model
pembelajaran yang baru yang mudah diterapkan dan dipahami oleh siswa
dengan melakukan pengembangan model pembelajaran yang sesuai
sehingga proses menghafal wazan-wazan tasrif menjadi lebih bervariasi.
Bagi siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan aplikasi AISHA dapat menjadi
sarana untuk menambah semangat dalam belajar serta menghilangkan
persepsi tentang kesulitan dalam menghafal khususnya dalam pelajaran
Saraf.

Guru pengampu :

Dapat menginovasikan hafalan dengan menggunakan aplikasi sehingga

proses menghafal memiliki variasi serta dapat mengoptimalkan



kemampuan hafalan siswa.
D. Kajian Pustaka

Tinjauan literatur adalah langkah penting dalam proses penelitian. Dalam
melakukan Prior Research, peneliti mengumpulkan dan menganalisis beberapa
penelitian terdahulu yang relevan. Tujuan dari Prior Research adalah untuk
memahami perkembangan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan menentukan relevansi dan
perbedaan penelitian baru dengan beberapa penelitian terdahulu.

Pertama. Uriawan dan Hidayat (2017), dalam jurnal penelitian yang berjudul
“Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran llmu Sharaf dalam Tata Bahasa Arab
Berbasis Android”.® Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi
aplikasi llmu Saraf berbasis mobile learning adalah untuk menjadi sarana alternatif
siswa dalam proses belajar di tempat nonformal. Aplikasi ini dibuat dengan
menggunakan logaritma brute force serta metode pengembangan sistem pada
aplikasi ini menggunakan prototype. Aplikasi ini diterapkan pada teknologi dengan
menggunakan Java sebagal bahasa pemrograman dan SQLite sebagai database.
Berdasarkan implementasi aplikasi tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa adanya
aplikasi tersebut dapat mempermudah siswa proses pencarian kata pada ilmu Saraf.

Relevansi penelitian yang dilakukan Uriawan dan Hidayat adalah

® Wisnu Uriawan and Hadi Hidayat, “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Ilmu
Sharaf Dalam Tata Bahasa Arab Berbasis Android,” ISTEK 10, no. 2 (2017), him. 34
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/istek/article/view/1482.



pengembangan aplikasi pada ilmu Saraf. Perbedaannya yaitu (1) Uriawan dan
Hidayat menggunakan aplikasi tersebut untuk memudahkan pencarian kata dalam
ilmu  Saraf, sedangkan penelitian ini memanfaatkan aplikasi sebagai sarana
memudahkan siswa dalam menghafal dan menerapkan wazan-wazan tasrif, (2)
aplikasi ilmu Saraf tersebut tidak disertai pengucapan wazan-wazan fasrif,
sedangkan penelitian ini mencantumkan rekaman wazan-wazan tasrif yang
dikemas dengan menggunakan lagu.

Kedua, Siddig, Farhan, dan Wijaya (2020), dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Penggunaan Aplikasi Latih Faham sebagai Media Pembelajaran Tashrif
Lughowiy dalam Pembelajaran Bahasa Arab”.*° Penelitian ini menunjukkan
bahwa perancangan aplikasi Latih Faham merupakan aplikasi untuk mempermudah
pembelajaran zasrif lughowiy sebagai dasar dari ilmu Saraf. Aplikasi ini berisi
beberapa materi mengenai tasrif lughowiy disertai animasi yang menarik. Pada
pengembangannya, ditambahkan beberapa tips dan trik yang digunakan dalam
tasrif lughowiy dalam menghafal dan memahami materi.

Relevansi penelitian yang dilakukan Siddig, Farhan, dan Wijaya adalah pada
pengembangan pada pembelajaran ilmu Saraf dalam bentuk zasrif. Perbedaannya
yaitu: (1) pada penelitian Siddig, Farhan, dan Wijaya fokus pada tashrif lughowiy

saja, namun pada penelitian ini terfokus pada wazan-wazan tasrif isthilahiy, (2)

10 M Syamsuri Siddig, M Farhan, and Maurra S Wijaya, “Penggunaan Aplikasi Latih
Faham Sebagai Media Pembelajaran Tashrif Lughowiydalam Pembelajaran Bahasa Arab,”
Prosiding Semnasbama 1V UMJilid 2, 2020, him. 18.
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dalam penelitian Siddiq, Farhan, dan Wijaya penyajian fasrif dalam aplikasi
berbentuk tabel, sedangkan pada penelitian ini penyajian wazan berbentuk tabel dan
audio suara lagu dari wazan-wazan tersebut.

Ketiga, Akbar, Pramono, dan Saputra (2021), dalam jurnal penelitian yang
berjudul “Implementasi Algoritma Simon pada Aplikasi Kamus Perubahan Fi’il
(Kata Kerja Bahasa Arab) Berbasis Android”.!! Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi kamus ini diterapkan sebagai metode pencocokan pada pencarian
kata dalam kamus perubahan fi i/, baik berupa kata bahasa Arab maupun bahasa
Indonesia.

Relevansi penelitian yang dilakukan Akbar, Pramono, dan Saputra dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah pada pembuatan aplikasi ilmu Saraf yang
di dalamnya juga disertakan wazan-wazan fasrif isthilahiy. Perbedaannya yaitu: (1)
penelitian Akbar, Pramono, dan Saputra terfokus pada pencarian kata kerja (fi’il)
dan berbentuk kamus android. Sedangkan penelitian ini aplikasi yang dibuat
terfokus pada sistem menghafal Zasrif dengan lagu dan penerapannya dalam
kalimat yang dikemas.

Keempat, Noer Azizah, dalam tesis yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Saraf Bahasa Arab Berbasis Android”. Penelitian ini dilakukan

untuk menunjukkan desain produk media pembelajaran Saraf berbasis android.

11 Rahmad Akbar, Bambang Pramono, and Rizal Adi Saputra, “Implementasi Algoritma
Simon Pada Aplikasi Kamus Perubahan Fi’il (Kata Kerja Bahasa Arab) Berbasis Android,”
Ultimatics : Jurnal Teknik Informatika 13, no. 1 (2021), him. 18,
https://doi.org/10.31937/ti.v13i1.1850.
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Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Research and Development (R&D).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) berdasarkan hasil validasi dari para ahli,
baik dari segi media maupun materi dikategorikan sangan baik, 2) berdasarkan hasil
dan respons dari para ahli validator terhadap aplikasi yang dikembangkan, maka
media pembelajaran Saraf berbasis android yang berbentuk aplikasi tersebut dapat
dikatakan efektif dan layak dijadikan sebagai media dalam belajar Saraf, terutama
dalam belajar tasrif isthilahi.*?

Relevansi penelitian yang dilakukan Noer Azizah dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah kesamaan dalam mengembangkan aplikasi Saraf sebagai
media pembelajaran. Perbedaannya, pada penelitian yang dilakukan Noer Azizah
menggunakan basis android atau format .apk, sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan berbasis lagu dengan format .exe karena diinstal untuk bentuk
dekstop.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian.®®
Berdasarkan rumusan masalah yang ditentukan, maka ditentukan hipotesis :

H. : Pengembangan Aplikasi [lmu Saraf (AISHA) berbasis lagu efektif dan

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan

aplikasi dalam pembelajaran.

12 Noer Azizah, “Pengembangan Media Pembelajaran Sharaf Berbasis Android” (2018).
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2021). him. 224
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H, : Pengembangan Aplikasi Ilmu Saraf (AISHA) berbasis lagu tidak
efektif dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan

sesudah menggunakan aplikasi dalam pembelajaran.

F. Landasan Teori
1. Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan dan rancangan sistem untuk mengolah data
dengan menggunakan aturan dan ketentuan bahasa tertentu melalui
pemrograman. Aplikasi merupakan suatu program komputer yang dibuat untuk
mengerjakan tugas khusus bagi pengguna. Sedangkan menurut Hamzah, aplikasi
adalah penerapan dan rancangan sistem untuk mengolah data dengan
menggunakan aturan dan ketentuan bahasa tertentu melalui pemrograman.
Aplikasi merupakan suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan

tugas khusus bagi pengguna.*

Pembelajaran adalah proses atau upaya untuk membelajarkan peserta
didik, dengan fokus pada bagaimana memberikan pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman kepada mereka. Tujuan utama dari pembelajaran adalah
menghasilkan pemahaman dan perubahan perilaku yang positif pada peserta

didik.”.™® Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

14 B. Uno Hamzah, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
https://books.google.co.id/books?id=20icEAAAQBAI&Ipg=PP1&ots=3mhsD_ra0W&Ir&hl=id&
pg=PP1#v=onepage&q&f=false. him. 2

151 Nyoman Dengeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan (Jakarta: Depdikbud dan
Dirjen Dikti, 1993). him. 2-3
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pembelajaran adalah sebuah upaya pendidik dalam mempengaruhi peserta didik
selama pembelajaran dengan pengaruh emosi, intelektual, dan spiritual peserta
didik, dilakukan dengan perencanaan agar peserta didik mau belajar dengan

kehendaknya.

Aplikasi dalam pembelajaran adalah perangkat lunak yang dirancang dan
dikembangkan untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan pendidikan melalui
penggunaan teknologi. Aplikasi ini bertujuan untuk menyediakan alat dan
sumber daya yang membantu siswa dan pengajar dalam mengakses materi

pembelajaran, berinteraksi, dan memfasilitasi pembelajaran yang efektif.
Ilmu Saraf

“Sharf" atau "' Saraf" adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang mengacu
pada perubahan asal suatu kata menjadi kata yang berbeda untuk mencapai arti
yang dikehendaki. Dalam konteks tata bahasa Arab, istilah ini digunakan untuk
menjelaskan transformasi kata-kata dari bentuk awalnya (asal) menjadi bentuk-
bentuk yang berbeda untuk mengungkapkan berbagai macam makna dan
hubungan gramatikal. Proses perubahan kata dalam Saraf melibatkan berbagai
aturan morfologi yang menentukan cara kata-kata berubah bentuk, baik dalam
hal perubahan huruf, tambahan awalan atau akhiran, atau perubahan pada kata
itu sendiri. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk mengekspresikan aspek-

aspek seperti bentuk jamak, kasus gramatikal, keterangan waktu, dan lain-lain.*8

16 Uriawan and Hidayat, “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Ilmu Sharaf Dalam
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Perubahan kata ini dalam penerapannya disebut fasr/f. Mengetahui ilmu
Saraf atau mengkaji bentuk perkataan adalah sangat penting dalam mempelajari
bahasa Arab karena dalam perubahan bentuk atau “Sighah ™ suatu perkataan,
maka arti perkataan itu akan berubah. Jika dalam bahasa indonesia kita akan
menemukan contoh perubahan kata tulis menjadi ‘menulis-tulisan-ditulis’. Maka
ilmu Saraf juga akan membahas bentuk perubahan suatu kata dasar menjadi kata
yang lain. llmu Saraf dan Nahwu merupakan dua cabang penting dalam studi
bahasa Arab. IiImu Sarafjuga dikenal sebagai ilmu gramatika Arab, fokus pada
pemahaman struktur kata dan bentuknya dalam bahasa Arab. Ini melibatkan
pengkajian tentang bentuk kata (muzakkar adan muannats, jama’ dan tunggal),
jenis-jenis kata (ism, fi'il, harf), serta perubahan-perubahan yang terjadi pada

kata (mu'rab dan musytarak).

Di sisi lain, ilmu Nahwu juga berhubungan dengan sintaksis atau tata bahasa
Arab. Nahwu berfokus pada hubungan antara kata-kata dalam kalimat, termasuk
kata kerja, infleksi kata benda, dan penerapan aturan tata bahasa untuk
menghasilkan kalimat yang gramatikal dan tepat. Kedua ilmu ini saling
melengkapi dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab dengan benar.
Ilmu Saraf membantu dalam memahami struktur dan pola kata dalam bentuknya

yang beragam, sementara Nahwu membantu dalam memahami bagaimana kata-

Tata Bahasa Arab Berbasis Android.” Jurnal ISTEK Vol. X, No. 2 (Bandung : Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Jati, 2017), him 54
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/istek/article/view/1482
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kata tersebut dan diatur dalam kalimat yang bermakna. Dengan mempelajari
kedua ilmu ini secara bersamaan, seseorang dapat memahami dan menggunakan

bahasa Arab dengan lebih baik dan lebih akurat.

Sebagian ulama mengatakan: gl 3331 5 a3l 41 (3550, bahwa ilmu Saraf

dapat digambarkan sebagai ibu yang memberikan bentuk dan dasar bagi
pemahaman bahasa Arab, sedangkan ilmu Nahwu adalah bapak yang
membangun dan menyusun kata-kata menjadi kalimat yang lengkap dan berarti.
Keduanya saling melengkapi dan penting dalam membangun pemahaman yang

komprehensif tentang bahasa Arab.!’

Sebagai sebuah kajian, Saraf memiliki peran yang sangat strategis dalam
dunia belajar untuk memahami bahasa Arab, baik bahasa lisan maupun tulisan.
Ilmu Sarafadalah bahan dasar yang paling mendasar untuk dipahami oleh setiap
orang yang akan belajar memahami strukturnya. Dengan demikian, maka tidak
salah jika dikatakan bahwa ilmu Saraf mestinya menjadi bagian keilmuan yang

harus dikuasai terlebih dahulu untuk mempermudah belajar ilmu Nahwu.®

llmu Saraf dan tasrif memang merupakan bagian penting dalam
mempelajari kitab kuning dan memahami isi dan maknanya. llmu Saraf adalah

cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari tentang perubahan bentuk kata-kata

17 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis Metode Krapyak (Yogyakarta: Menara Kudus
Jogjakarta, 2003). him. 22-23

18 Alis Asikin, Pengantar llmu Sharf Untuk Mahasiswa (Semarang: CV. Karya Abadi
Jaya, 2015). him. 4-5
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dalam bahasa Arab. Salah satu aspek yang dipelajari dalam ilmu Saraf adalah
tasrif. Tasrif merupakan proses perubahan bentuk kata dari bentuk asalnya
menjadi bentuk lain. 7asrifdalam ilmu Saraf dibagi menjadi dua macam, yaitu
Tasrif Lughowiy dan Tasrif Isthilahy.

1. Tasrif Lughowiy: Tasrif Lughowiy mengacu pada perubahan bentuk kata
secara gramatikal. Contohnya adalah perubahan dari bentuk kata kerja
(fi'il) madhi menjadi fi'il mudhori', atau perubahan dari kata benda (ism)
menjadi kata kerja (fi'il), kata sifat, kata ganti (dhamir), atau bentuk kata
lainnya.

2. Tasrif Isthilahiy: Tasrif Isthilahiy mengacu pada perubahan bentuk kata
sesuai dengan penggunaannya dalam konteks tertentu. Contohnya adalah
perubahan dari bentuk kata kerja (fii)) menjadi kata perintah (fi'il amr),
atau perubahan dari kata kerja menjadi kata larangan (fi'i/ nahi). Selain itu,
tasrif isthilahiy juga melibatkan perubahan bentuk kata benda menjadi
kata zaman (isim zaman) atau kata tempat (isim makan), serta perubahan
bentuk kata kerja menjadi kata alat (isim alat).

Dengan mempelajari ilmu Saraf dan tasrif, para santri di pesantren dapat
memahami dan menguasai cara membaca dan menulis secara benar dalam
bahasa Arab, serta mengungkapkan isi dari kitab-kitab kuning yang sering kali

menggunakan bentuk-bentuk tashrif tersebut.’® Memahami dan menerapkan

19 Uriawan and Hidayat, “Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Ilmu Sharaf Dalam
Tata Bahasa Arab Berbasis Android.” Jurnal ISTEK Vol. X, No. 2 (Bandung : Universitas Islam
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tasrif (pola perubahan) kata dalam bahasa Arab memang bisa menjadi tantangan
bagi siswa yang sedang mempelajarinya. Namun, dengan pemahaman yang baik
tentang wazan dan pola-pola kata dalam wazan tersebut, siswa dapat lebih

mudah melakukan fasrif:

3. Lagu
a. Pengertian Lagu

Lagu adalah gubahan suatu seni nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik)
untuk menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan
kesinambungan (mengandung irama). Ragam nada atau suara yang berirama
juga disebut lagu.

Lagu merupakan salah satu bagian dari kehidupan dan perkembangan
jiwa manusia. Dalam kenyataannya lagu dapat berperan penting bagi
kehidupan manusia saat ini, dari mulai anak-anak, sampai orang tua
semuanya menjadikan lagu sebagai sesuatu yang dapat menjadikan hidupnya
lebih berwarna. Lagu juga dapat menjadi media yang sangat efektif untuk
membantu pola belajar, mengatasi kebosanan, serta dapat berfungsi juga
sebagai media menyuarakan aspirasi, tumpahan perasaan dan pendapat, serta

pesan moral.

Negeri Sunan Gunung Jati, 2017), him. 27
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/istek/article/view/1482




18

Pesatnya perkembangan industri musik dari tahun ke tahun membuat
para penikmat lagu semakin ramai sehingga mendorong para seniman musik
berlomba-lomba untuk menciptakan karya seni yang dapat diterima oleh
masyarakat banyak demi mengejar keuntungan ataupun hanya sekedar
mencari sensasi belaka tanpa memperhatikan nilai-nilai norma yang
terkandung dalam lagu buatannya.

b. Fungsi Lagu

Secara umum, metode lagu dapat mencegah kejenuhan yang menjadi
musuh utama dalam pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan nyanyian dalam
pengajaran bahasa Arab dapat dibedakan antara bernyanyi sambil belajar dan
belajar sambil bernyanyi. Pada konsep pertama, nyanyian digunakan sebagai
penunjang pengajaran bahasa Arab secara umum, termasuk untuk pengayaan
dan motivasi. Sedangkan pada konsep kedua, nyanyian dapat digunakan
sebagai penunjang pengajaran secara spesifik karena isi nyanyian merujuk
pada materi pelajaran.?

Menurut pemikir Islam, Imam Ghazali, lagu atau musik mempunyai
manfaat:

1). Dapat menghilangkan sampah batin

2). Menguatkan hati dan cahaya rohani

20 Nanang Joko Purwanto, “Lagu Sebagai Media Pembelajaran Tata Bahasa Arab
(Nahwu),” Maharat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 1 (2018), him. 13,
https://doi.org/10.18196/mht.111.
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3). Mendengarkan lagu dapat menggembirakan hati dan ruh.?

Lagu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah irama yang dilafalkan
oleh siswa ketika membaca kemudian menghafalkan nazam yang berisikan
materi pelajaran yang terkait dengan pembelajaran Saraf.

c. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Lagu

Dalam penerapan metode pasti ada kelebihan dan kekurangan yang
ditimbulkan. Adapun kelebihan penggunaan metode lagu adalah:

a). Metode ini cocok digunakan pada kelas kecil

b). Dapat membangkitkan semangat belajar para siswa karena suasana

kelas menjadi hidup dan menyenangkan

¢). Membantu guru dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter,

yaitu nilai karakter bersahabat/komunikasi karena terjadi interaksi
yang baik antar warga kelas

d). Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas

e). Lagu dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada kelas yang

berbeda tapi dengan materi yang sama.
Sedangkan kekurangan penggunaan metode lagu adalah:
a). Sulit digunakan pada kelas besar
b). Hasilnya akan kurang maksimal pada siswa yang pendiam dan tidak

menyanyi

21 Muhammad Faizuddin, Pembelajaran PAUD: Bermain, Cerita, Dan Menyanyi Secara
Alami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). him. 23-24
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c). Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu proses
pembelajaran di kelas lain. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan
metode menyanyi di mana antusias siswa yang begitu besar dalam
pembelajaran menggunakan lagu, sehingga suasana ramai dalam kelas
dapat mengganggu kelas lain.

4. Smart App Creator

Smart App Creator adalah suatu parangkat lunak yang bisa digunakan untuk
membuat aplikasi multimedia baik yang berbasis mobile, web, maupun dekstop.
Hal tersebut dikarenakan hasil output dapat diubah menjadi bentuk aplikasi
android, dekstop, dan web HTML yang diakses melalui browser.?? Smart App
Creator (SAC) merupakan salah satu software untuk membuat media
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, karena di dalamnya terdapat
beberapa fitur yang mudah dipahami sehingga proses pembuatan terasa dapat
lebih efektif dan efisien.

SAC memiliki Kkarakteristik yaitu dapat dijalankan tanpa adanya proses
coding/kode dalam pemrograman. Cara kerja pada SAC hampir sama dengan
Microsoft Power Point, namun mempunyai fitur yang lebih banyak serta tidak
bisa mengedit komponen media secara langsung di lembar kerja SAC. Software

SAC selain mudah dioperasikan, juga dapat menghasilkan aplikasi yang dapat

22 Muhammad Faqih, “Evektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Mobile Learning
Berbasis Android,” Konfiks 7, no. 2 (2020), him. 4-5,
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/konfiks/article/view/4556/3317.
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berfungsi dengan optimal. Smart App Creator dapat dijalankan dengan baik pada

laptop atau komputer. Selain itu, Smart App Creator juga dapat digunakan secara

offline sehingga tidak masalah jika tidak menggunakan akses internet.?®

Penyebaran hasil output dapat dilakukan secara manual seperti media transfer

SHARE:it, Bluetooth, ataupun kabel data.

Setiap software pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun

kelebihan dari penggunaan Smart App Creator adalah :

a.

b.

Mudah ketika menggunakannya.

Dalam pembuatan media berupa android, tidak harus memiliki
kemampuan dalam pemrograman, sehingga bisa dipelajari dengan
mudah khususnya bagi pemula.

Ukuran file hasil output tidak memerlukan banyak RAM.

Terdapat beberapa fitur sehingga mudah untuk membuat media
pembelajaran.

Bisa dikreasikan dengan leluasa sesuai kebutuhan. Hal ini
memungkinkan pembuat dapat menuangkan imajinasi dan ide ke dalam
rancangan media pembelajaran interaktif.

Penjelasan dalam fitur dan ikon disajikan dengan jelas.

File hasil output bisa disimpan dalam format Android/IOS, Exe, dan

23 Elvi Susanti, Didah Nurhamidah, and Lutfi Syauki Faznur, “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Smart Apps Creator Pada Mata Kuliah Bahasa
Indonesia.,” Dialektika 8, no. 2 (2021),
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/dialektika/article/view/24717/pdf.
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HTMLS.

h. Mudah digunakan untuk membuat aplikasi.

Adapun kekurangan dalam menggunakan Smart App Creator adalah :

a. Bersifat trial, aplikasi SAC hanya dapat digunakan selama 30 hari. Jika

ingin memperpanjang maka dapat dilakukan dengan pembelian lisensi.

b. Fitur dalam SAC masih dalam bentuk bahasa Inggris, belum bisa diganti

menjadi bahasa Indonesia.

c. Hanya bisa merancang media secara sederhana, karena fitur yang

disediakan tidak selengkap fitur pembuat aplikasi lainnya.?
G. Sistematika Pembahasan
Kajian ini terdiri dari empat bab pokok, yaitu :

BAB | merupakan Pendahuluan, terdiri dari latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, hipotesis
penelitian, serta sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan acuan pembahasan
pada bagian-bagian selanjutnya.

BAB Il merupakan metode penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, prosedur pengembangan, subjek penelitian, sumber data, desain uji coba
produk pengembangan, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Bagian
ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan pengembangan produk.

BAB Il merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi paparan

24 Muthia Fauziah, “Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Aplikasi Smart Apps
Creator Untuk Kelas Viii Smp,” Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa 12, no. 2 (2022), him. 1-8.
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mengenai proses pengembangan dan analisis terhadap hasil penelitian, serta
menguji capaian tujuan dari pengembangan produk.
BAB IV merupakan penutup, berisi kesimpulan penelitian beserta kritik dan

saran terhadap penelitian selanjutnya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan Aplikasi I[lmu Saraf

(AISHA) berbasis lagu yang dikembangkan menggunakan aplikasi Smart Apps

Creator pada pembelajaran Saraf di kelas X Program Keagamaan MAN 1

Surakarta dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengembangan aplikasi AISHA berbasis lagu diawali dengan hasil analisis
kebutuhan siswa yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan kuesioner.
Dari hasil observasi menunjukkan bahwa kebutuhan siswa terhadap aplikasi
AISHA adalah karena kurangnya semangat dan motivasi siswa dalam belajar
ilmu Saraf. Kurangnya semangat dan motivasi siswa dalam belajar dan
menghafal 7asrif disebabkan oleh suasana belajar yang membuat siswa merasa
jenuh, di mana pembelajaran dan hafalan tashrif dilakukan secara monoton
tanpa adanya variasi. Selain itu, dikarenakan latar belakang pendidikan siswa
yang beraneka ragam, tidak semua siswa mampu memahami dan menghafal
ilmu Saraf sehingga dibutuhkan penjelasan materi secara lebih rinci dan
menarik. Kemudian dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
pengampu pelajaran ilmu Saraf yang ada beberapa permasalahan dalam
kegiatan belajar mengajar ilmu Saraf, di antaranya kurangnya motivasi siswa

dalam belajar dan menghafal fasrif. Hal tersebut bisa dilihat dari kurangnya
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partisipasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Sementara dari
hasil angket kebutuhan siswa menunjukkan sebesar 67% atau lebih dari
setengah dari jumlah siswa menyatakan sangat setuju terhadap pengembangan
aplikasi . Dengan demikian, jumlah siswa yang setuju terhadap pengembangan
aplikasi terhitung lebih banyak daripada siswa yang tidak setuju, sehingga
diperlukan analisis kebutuhan siswa terhadap pengembangan aplikasi ilmu
Saraf. Aplikasi AISHA berbasis lagu dapat diakses secara offline pada
perangkat PC/laptop. Pada tahap implementasi, peneliti membagi dalam tiga
tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Setelah itu, peneliti meminta
respons guru dan siswa terhadap penggunaan aplikasi AISHA. Hasil respons
guru menunjukkan rata-rata 4,85 dan persentase sebesar 97% . Sedangkan
respons siswa menunjukkan rata-rata 4,6 dengan persentase 91%. Dengan
demikian penggunaan aplikasi AISHA dalam pembelajaran Saraf dikatakan
layak.

. Uji efektivitas aplikasi AISHA berbasis lagu terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas X PK-Pi 2 MAN 1 Surakarta menggunakan uji Paired Sample T-
Test. Hasil uji menunjukkan nilai sig.(2-tailed) pre-test dan post-test sebesar
0,000 yang mana < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan H, ditolak dan
H. diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
siswa antara sebelum menggunakan aplikasi AISHA dan sesudah

menggunakan aplikasi AISHA. Dalam memperkuat hasil, peneliti melakukan



99

uji N-Gain Score untuk mengetahui tingkat efektivitas pengembangan aplikasi
AISHA berbasis lagu terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji N-Gain Score

menunjukkan “cukup efektif” dengan persentase sebesar 69%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran terhadap

aplikasi ilmu Saraf (AISHA), yaitu :

1.

C.

Dalam aplikasi ini masih menggunakan lagu yang terbatas, sehingga untuk
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan lagu yang lebih
bervariasi.
Aplikasi AISHA ini hanya bisa diinstal pada perangkat PC/laptop dan tidak
bisa diinstal dalam android. Sehingga untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
menyiapkan dua hasil output yaitu dalam bentuk .exe dan .apk.
Dalam aplikasi AISHA hanya memuat materi Saraf kelas X di semester satu
saja, untuk penelitian selanjutnya, perlu adanya pengembangan aplikasi yang
bisa memuat lebih banyak materi sehingga cakupan materi dapat lebih luas dan
terperinci.
Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya telah memberikan kesempatan dan kemudahan kepada peneliti dalam
menyelesaikan tesis ini. Peneliti menyadari penulisan tesis ini memiliki banyak

kekurangan., sehingga peneliti menerima segala bentuk kritik dan saran agar
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dapat tersusunnya karya ilmiah yang lebih baik. Peneliti berharap tesis ini dapat
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